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ABSTRAK 

 
Pada era perdagangan bebas dan globalisasi ekonomi dunia saat sekarang ini, tuntutan akan mutu produk yang 

tinggi dengan harga yang bersaing cenderung meningkat. Perkembangan teknologi yang semakin maju dan 

pesatnya kondisi pasar industri menuntun perusahaan harus memberikan kepuasan pada pada konsumen dengan 

cara memberikan produk atau jasa yang sesuai standar kualitas. Dari analisis perbandingan pengendalian kualitas 

sebelum dan setelah dilakukan pengujian dengan Non Destructive Test pada pengerjaan baja SS400 terdapat data 

produk reject pada bulan Oktober sampai November adalah dilihat jenis cacat yang memiliki total kecacatan 

terbesar adalah Cacat Laps dengan jumlah kerusakan sebanyak 186 produk dibandingkan dengan jumlah sebesar 

39% dari jumlah produk cacat. Kemudian disusul oleh Cacat Dimensi sebanyak 157 produk dibandingkan dengan 

jumlah produk sebesar 33% dari jumlah  produk cacat, selanjutnya cacat NOK sebanyak 73  produk dibandingkan 

dengan jumlah produk sebesar 16% dari produk cacat dan jumlah kecacatan yang paling sedikit adalah Cacat 

NCR sebanyak 57  produk dibandingkan dengan jumlah produk sebesar 12% dari jumlah produk cacat. Diketahui 

dari diagram  grafik Demerit Control Chart untuk nilai Upper Control Limit UCL sebesar 29,9, nilai Lower 

Control Limit LCL sebesar 0,58 untuk rata-rata jenis cacat sebesar 15,26 sedangkan standart deviasinya sebesar 

4,89. 
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ABSTRACT 
 

In the era of free trade and globalization in the world today, the demand for high quality products with 

low price tends to increase. The development of advanced and rapid technology makes a company has 

to provide satisfaction to customer by providing products or services that meet the quality standards. 

From the quality control comparative analysis before and after testing with Non Destructive Test on 

SS400 steel work, there is data on rejected products from October to November, it is seen that the 

highest type total Laps defect with the number of damage as much as 186 products compared to 39 % 

defective product amount. Then followed by Dimensional defects as much as 157 products compared 

to 33% defect product amount, then NOK defect is 73 products compared to 16%  defective product 

amount and the least defect amount was NCR defects, 57 products compared to 12% total amount defect 

product. It is known from the Demerit Control Chart for the UCL (Upper Control Limit) value is 29.9; 

the LCL Lower Control Limit value is 0.58; the average defect type is 15.26, while the standard 

deviation is 4.89. 

Keywords: Quality Control, Non Destructive Test, Demerit Control Chart. 
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